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ABSm4K 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Methylobacterium spp terhadap pematahan dormansi benih padi 
(Oryza sativa 1..). Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi, Balai Besar Pengembangan Sumberdaya Genetik 
Pertanian, Cimanggu dan Bagian Dmu dan Teknologi Benih, Institut Pertanian Bogor pada bulan April sampai dengan 
~~ , . 

Benih padi yang digunakan adalah varietas Cihe'rang yang bam dipanen. lsolat Methylobacterium yang digunakan adalah 
1'D-L2, 1'D-G3, PPU-KlO, 1'D-/l dan TD-TPB3 koleksi dari Laboratorium Mikrobiologi, Balai Besar Pengembangan 
Sumberdaya Genetik Pertanian, Cimanggu. 
Penelitian menggunalam Rancangan Kelompok Lengkap Teraeak (RKLT) disusun seeara. Jaktorial yang terdiri dari dua 
Jaktor dimana faktor pertama adalah lama periode after-ripening terdiri dari tujuh taraf, yaitu minggu ke-O, 1, 2, 3, 4, 5, 6 
dan faktor kedua adalah Jaktor perlakuan pematahan dormansi yang terdiri dari 12 taraj; yaitu tanpa perlakuan sebagai 
lcontrol, perendaman dalam aquades, KN03 0.2%, media kultur, fAA 0.5 ppm, Sitokinin 0.5 ppm, GA3 O.S ppm, isolat 
Methylobacterium (TD-L2, TD-G3, PPU-KlO, 1'D-J7 dan 1'PB3), lama perendamannya masing-masing adalah 24 jam. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa perlakuan isolat Methylobacterium yang eJektif dalam mematahkan 
dormansi benih padi varietas Ciherang yaitu Methylobacterium TD-L2, PPU .. KlO dan TD-/l. Perlakuan 
Methylobaeterium TD-L2, PPU-K10 dan TD-Ji' eJektif mematahkan dormansi benih padi varietas Ciherang pada periode 
after-ripening minggu ke-S dan dapat mempersingkat persistensi dormansi. Pellgaruh perlakuan isolaHsolat 
Methylobaeterium dapat meningkatkan nilai Potensi Tumbuh Maksimum, Daya Berkeeambah, Keeepatan 1'umbuh, dan 
Indeks Vigor seeara nyata pada minggu ke-3 after-ripening. Pada minggu ke-2 after-ripening, Methylobacterium PPU-KlO 
dapat meningkatkan nilai Potensi Tumbuh Malcsimum, TD-TPB3 meningkatkan Keceputan Tumbull dan Indeks Vigor, 
dan TD-L2 meningkatkan Indeks Vigor seeara nyata. 
Perlakuan aquades, KN03 0.2%, GA3 O.S ppm, TD-L2, PPU-KlO dan TD-P dapat mematahkan dormansi pada periode ' 
after-ripening minggu ke-S. Pada minggu ke-6 semua perlakuan dapat mematahkan dormansi benilt dan tidak berbeda 
nyata, sedangkan benih tanpa perlakuan (kontrol.J dormansinya belum patah. 

Kata Kunci: Dormansi, Daya berkeeambah, Keeepatan tumbuh, inders Vigor 

PENDAHULUAN 

Bakteri Methylobacterium spp biasa cUsebut Pink Pigmented Facultative Methylotroph (PPFM) yang 
merupakan mikrobiota normal pada mosfer hampir semua tanaman, lumut, dan paku-pakuan. 
Kemampuan PPFM untuk mengkolonisasi permukaan daun disebabkan karena bakteri ini dapat 
memanfaatkan senyawa karbon beratom tunggal yang diemisikan oleh stomata seperti metanol, 
melakukan fiksasi CO2 yang menyumb,mgkan arti penting bagi siklus karbon di alam, menarnbat N2 
tanpa bersimbiosis dengan tanaman tertentu serta pelaku biodegradasi senyawa aromatik (Lidstrom 
dan Chistoserdova, 2002). Menurut Udstrom dan Chistoserdova (2002) PPFM dapat ditemukan 
sebagian besar di dalam tanah, pada pe:rmukaan daun dan dibagian lain tumbuhan. Bakteri ini dapat 
menstimulasi perkecambahcin 'benih dan pertumbuham tanaman dengan cara memproduksi 
fitohormon hasH penggunaan metanol yang dikeluarkan tanaman melalui stomata. 

Dormansi yang disebabkan oleh faktor fisiologis dapat dipatahkan dengan penyimpanan kering, 
pre-chilling, preheating, cahaya, KN03, asam giberelat (GA3) dan polyethylene (ISTA, 1999). HasH 
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penelitian Diarni (1997) menunjukkan bathwa pada 0 MSP, perlakuan perendaman dalam larutan 
KN03 2% selama 48 jam merupakan pematahan dormansi yang paling efektif pada benih padi gogo 
varietas Kalimutu, Way Rarem ~ Mungkur, sedangkan varietas Jatiluhur perlakuan yang 
efektif adalah pemanaSan pada suhu 50 OC selama 48 jamkemudian diikuti perendaman dalam air 
selama 24 jam pada 2 MSP. Menurut Rosmawati (2003) perendaman dalam larutan KN03 2% se1ama 
48 jam dapat mematahkan dormansi padi varietas m. 64 pada minggu ke4. 

Methylobacterium spp dilaporkan berperan dalam meningkatkan daya berkecambah benih-benih 
yang telah lama disimpan. Pada kondisi c:ekaman, terjadi peningkatan daya kecambah benih sebesar 
70% setelah diberi perlakuan inokulasi al:au imbibisi dengan suspensi kultur (Holland dan Polacco, 
1994). Bakteri ini berpotensi untuk rejuvenasi benih-benili yang telah lama disimpan dan memiliki 
masalah dalam dormansi serta sebagai pupuk hayati yang berperan dalam meningkatkan 
kebugaran dan produksi tanaman serta melindungi tanaman dari serangan patogen. Basile et al 
(1985) melaporkan bahwa Methylobacterium spp berpotensi menghasilkan IAA dan vitamin B12., 
meningkatkan 15% kandungan metionin pada kedele, memberikan harum strawberi yang khas pada 
tanaman strawberi. Potensi lain yang terdapat pada bakteri ini adalah dalam memberlkart 
mikronutrisi pada manusia, karena kem2lmpuannya menghasilkan pyrroloquinoline quinon (PQQ). 
PQQ adalah kofaktorreaksi redoks yang lkhas pada bakteri yang dilaporkan memiliki karakteristik 1) 
vitamin, yang disebut methoxantin (Kasahara dan Kato, 2003), 2) antioksidan (He et ai, 2003). 

Salma et al. (2005) telah mengisolasi 20 isolat Methylobacterium spp dari filosfer tanaman padi, 
jagung, kedele, ketimun, gambas, ubi jalar, cabai merah, buncis, alpukat. labu, terong putih dan 
tomat. Selanjutnya isolat tersebut diuji kemampuannya dalam meningkatkan perkecambahan benih. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman selama 4 jam benih jagtmg manis menggunakan 
isolat TO-Tl dan kacang panjang menggunakan isolat TO-K1 meningkatkan daya berkecambah rata
rara 27% dibandingkan dengan kontrol. 

Perendam benih tomat menggunakan isolat TO-Tl menghasilkan perbedaan yang nyata pada 
tinggi tanaman 45 HST dan bobot kering akar dibanding kontrol. Pada kedele yang diberi perlakuan 
isolat TO-K1 menunjukkan perbedaan yang nyata pada bobot kering tajuk, jumlah biji, bobot 100 biji 
dan panjang polong (Salma et aI, 2006) 

Melihat potensi Methylobacterium spp dapat menghasilkan zat pengat'lr tumbuh maka dalam 
penelitian ini bakteri tersebut dicoba untuk dimanfaatkan sebagai agen hayati untuk pematahan 
dormansi. Selain sebagai agen pematah dormansi, Methylobacterium spp yang terbawa ke lapang 
akan hidup di pertanaman dan dapat pula meningkatkan produksi padi. Penelitian yang dilakukan 
oleh Maliti et al (2005) pada kultur in vitro dua kultivar padi yaitu Japonica cv. CR76 dan Indica cv. 
A301, menunjukkan bahwa inokulasi menggunakan Methylobacterium sPF pada pada medum MS 
dan B5 memberikan hasil yang nyata untuk komponen perkembangan akar dan daun, pertumbuhan 
batang serta produktivitas biomassa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi Methylobacterium spp untuk pematahan 
dormansi benih padi (Oryza sativa 1.) 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi, Balai Besar Pengembangan Sumberdaya 
Genetik Pertanian dan Bagian limu dan Teknologi Benih Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini 
dimulai dari bulan.April sampai dengan Juni 2008. 
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Benih padi yang digunakan adalah varietas Ciherang yang baru dipanen. Isolat Methylobacterium 
yaitu TD-L2, TD-G3, PPU-K10, TD-J7 dan ID-TPB3 adalah koleksi dari Laboratorium Mikrobiologi, 
Balai Besar Pengembangan Sumberdaya Genetik Pertanian, Cimanggu. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak disusun 
secara faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah lama periode after-ripening terdiri 
dari tujuh taraf, yaitu periode after-ripening minggu ke-O, 1; 2, 3, 4 , 5, 6 dan' faktor kedua adalah 
perlakuan pematahan dormansi yang terdiri dari 12 taraf, yaitu tanpa perlakuan sebagai kontrol, 
perendaman dengan aquades, KNOl 0.:2%, media kultur , IAA 0.5 ppm, sitokinin 0.5 ppm, GA30.5 
ppm, isolat Methylobacterium (TD-L2, TD-G3, PPU-K10, TD-J7 dan TPB3) . 

Perlakuan pematahan dormansi dilakukan dengan merendam benih selama 24 jam dengan 
aquades, KN03 0.2%, media kultur, IAA 0.5 ppm, Sitokinin 0.5 ppm, GA3 0.5. ppm, isolat 
Methylobacterium (ID-L2, TD-G3, PPU-KI0, TD-J7 dan TD-TPB3) masing-masing selama 24 jam. 
Benih yang sudah direndam dikering ru(lginkan selama dua jam kemudian dikecambahkan. Sebagai 
kontrol digunakan benih tanpa perendaman . Perlakuan ini dilakukan pada 0, 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 
periode after-ripening. Tolok ukur viabilitas yang diamati adalah daya berkecambah, potensi tumbuh 
maksimum, kecepatan tumbuh dan indeks vigor. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis ragam dapat dilihat adanya pengaruh perlakuan pematahan dormansi dan 
periode after-ripening serta interaksi antara pengaruh metode pematahan dormansi dan periode after
ripening berpengaruh sangat nyata terhadap peubah Daya Berkecambah (DB), Potensi Tumbuh 
Maksimum (PTM), Kecepatan Tumbuh (Kcr) dan Indeks Vigor (IV) (fabell) 

Peubah 

DB 
PfM 
Kcr 
IV 

Tal)ell. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan Pematahan Dormansi (P), 
Periode After-ripening (8) dan Inb!raksinya terhadap Daya Berkecambah, Potensi Tumbuh 

Maksimum, Kecepatan Tumbuh dan Indeks Vigor Benih Padi 
Perlakuan pematahan dormansi(P) PeriodeAfier-ripening (S) lnteraksi (PS) KK(%) 

14.1786 
131426 
15.9931 

17.2588 
. Keterangan: .... = berpengaruh sangatnyata pada taraf 1% 

PENGARUH INTERAKSI PERLAKUAN PEMATAHAN DORMANSI DAN PERIODE AFTER-RIPENING 
TERHADAP TOLOK UKUR POTENSI TUMBUH MAKSIMUM. 

Hasil pengamatan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pada minggu ke-O d;ill ke-l periode 
after-ripening, semua perlakuan tidak berbeda nyata dengan kon-trol kecuali KN03 0.2% yang 
berbeda nyata pada minggu ke-l after··ripening dan menghasilkan potensi tumbuh tertinggi yaitu 
33%. Pada rninggu ke-2 after-ripening, perlakuan KN03 0.2%, Mediar Sitokinin 0.5 ppm dan 
bakteri PPU-KlO meningkatkan nilai potensi turnbuh maksimum secara nyata dibanding kontrol. 
Perlakuan KN03 0.2% juga meningkatkan nilai potensi tumbuh maksimumnya secara nyata 
dibanding perlakuan lainnya dengan nilai potensi tumbuh 50%. 

Pada minggu ke-4 after-ripeningr semua perlakuan meningkatkan nilai potensi tumbuh 
maksimum secara nyata dibanding kontrol tetapi ada beberapa perlakuan yang menunjukkan 
respon yang lebih baik diantara perlakuan lainnya yaitu perlakuan aquades sebesar 83%, KN03 0.2% 
(86%), media (86%), bakteri TD-J7 (81%) dan TD-TPB3 (85%). Pada periode after-ripening minggu ke-5, 
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semua perlakuan, menghasilkan PrM lebih tinggi dari kontrol Dari semua perlakuan bakterl, TD-G3 
menunjukkan respon yang paling rendah dengan ni1ai potensi tumbuh maksimum 860/0. tetapi ni1ai 
tersebut tidak berbeda nyata secara statistik isolat Methylobacterium yang lain. 

Tabel2. Interaksi Antara Perlakuan Pematahan Dormansi (P) dan Periode After-ripeoing (S) 
terhadap Potensi Tumbuh Maksimum. Benih Padi . 

Pedakuan Perlode~g(Mingguke-) 
0 1 2 3 4 5 6 

r<ontrol 7m 7m 18w-z 23u-x 39rs 691-n 82e1 
Aquades 6a lOyza 24u-x 72i-m 83d-i 91a-f . 91a-f 

KNOI02% 18w-z 33&u 3)pq 72i-m 86b-g 95a< 94a-d 
Media 8yza 15x-m 3n9-v 550q 86b-g 89a.f 'Ilab 
IAA 9yza 8yza 28t-w 45qr 74h-m 92a-f 96a-c 

Silokinin Sa 8yza 3Js.u 570p 77g-l 9Oa-f ~ 

GAl 6a 9yza 26t-x 570p 74h-m 94a-d ~ 

'ID-12 8yza 6a 29s-w 65m-o 71j-m 9Oa-f 94a-d 
'IDG3 6a llyza 27t-w 570p 7Ok-m 86J>.g 'Ilab 

PPU-I<10 6a lOyza 37r-t 59n-p 74h-m 96a< 94a-d 
TD-)7 Sa 9yza 19v-y &Jpq 81£-1< 91a·f 92a-f 

'ID-1PB3 '1m lOyza 25u-x 580p SSc-h 9Oa.f 100a 

I<eIl>rangan: angka-angka yangdiikuti hurufyang5aIIli~ menunjukkan tidal< berbeda nyata pada uji DMRTtaraf 5% 

Pada minggu ke-6 after-ripening, semua perlakuan menunjukkan potensi tumbuh yang sangat 
baik termasuk juga kontrol yang sudah mencapai 82%. Bahkan dengan perlakuan bakteri TD-TPB3 
mainpu meningkatkan potensi tumbuh sampai dengan 100%. Nilai PIM yang tinggi pada semua 
perlakuan benih dari periode after-ripening 0 minggu sampai 6 minggu karena benih yang 
berkecambah baik normal maupun abnormal ikut dimasukkan dalam perhitungan (l'abeI2). 

PENGARUH INTERAKsI METODE PEMATAHAN DORMANSI DAN PERIODE AFrER-RIPENING 
TERHADAP TOLOK UKUR DAYA BERKECAMBAH (DB) 

Pada periode after-ripening 0 sampai 2 minggu, semua perlakuan tidak berbeda nyata dengan 
kontrol kecuali KN03 0.2% yang mulai terlihat berbeda nyata pada minggu ke-l dan ke-2 after
ripening, masing-rnasing sebesar 28% dan 44% crabel 3). Pada minggu ke-3 periode after-ripening 
perlakuan Methylobacterium meningkatkan nilai daya berkecambah secara nyata. Methylobacterium 
ID-L2 meningkatkan daya berkecambah paling tinggi yaitu 62% dan memiliki respon yang sarna 
dengan KN03 0.2%, aquades, Media kultur, Sitokinin 0.5 ppm, ID-G3, PPU-K10 dan ID-TPB3. 
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Tabe13.lrit~aksi Antara Perlakuan Pematahan Dormansi (P) dan Periode Mer-ripening (S) 
terhadaE Dala Berkecambah Benih Padi 

Perlakuan PeriodeA/ter~g(Minggu~} 

0 1 2 3 4 5 6 
KontroI 3a 5'l.a 16w-z 16w-z 37tu ~m-p 78e-k 
Aquades 5za 5za 22v-x 661-<> 79<11 87a-g 89a-e 

KN030.2% 13x-m 28uv 44st 7Oj-n 8lc-j 92a-c 92a-c 
Media 6za 12x-m 21v-x 52q-s &3lrh 82c-i 94ab 
IAA· 7m 8ym 16w-z 44st 71i-n 77f-l 92a-c 

Sitokinin 2a 7m 27u-w 551"5 76g-l 79<11 92a-c 
GAl 4a 8ym 22v-x 5lsr 74h-m 91a-c 91a-c 

'ID.f.2 6za 6za 25vw 62n-q 71i-n 9Oa-d 92a-c 
'fD.G3 2a 9yza 23v-x 551"5 671<-<> 82c-i 96a 

PPU-I<10 2a 8yza 19v-y 59tH 71i-n 96a 92a-c 

'ID-J7 2a 8ym 16w-z &lIs 76g-1 9Oa-d 88a-f 
TD-TPB3 5za 6za 25vw ~ &3Irh 8l~ 92a-c 

Keterangan: angka-angka yang diikuti hurufyangsama, menunjukkan tidak berbedanyata pada uji DMRf tarar~% 

Menurut Udstrom dan Chistoserdova (2002) bakteri Methylobacterium spp dapat menstimulasi 
perkecambahan benih dan pertumbuham tanaman dengan cara memproduksi fitohormon. Oiduga 
produksi GAl pada bakteri yang dilepaskan ke media kultur dapat meningkatkan perkecambahan. 
Menurut Watkins et aI. (1985) larutan GA3 dapat meningkatkan aktivitas enzim yang berimpilikasi 
terhadap perombakan endosperma, sehillgga menghilangkan hambatan mekanis saat pertumbuhan 
embrio benih cabaL Menurut Wattimena (1988) bahwa perkecambahan benih dimulai dengan 
meningkatnya kadar GAl endogen dalam benih. Pada benih yang mengalami dormansi, kadar GA3 
endogen rendah sehingga untuk menaikkan kadar GA3 tersebut diperlukan GA3 dari luar. Diduga 
gibere1in endogen belum dapat berperan dalam proses perkecambahan, sehingga diperlukan 
tambahan asam gibere1at (GA3) untuk meningkatkan perkecambahannya. Pada kasu.s after-ripening, 
penyimpanan kering dapat menyebabkan perubahan pada kondisi fisiologis benih yakni 
meningkatnya kadar GA3 endogen sehingga dapat meningkatkan perkecambahan. Hal ini dapat 
dilihat pada kontrol dimana daya berkecambah benih terus meningkat selama periode after-ripening 
walaupun sampai dengan minggu ke-6 dormansi padi varietas Ciherang belum patah. 

Persistensi dormansi adalah periode simpan pada suhu kamar yang diperlukan benih dari saat 
panen sampai persentase benih non-dormannya mencapai 85% atau lebih. Tolok ukur persistensi 
dormansi dinyatakan dalam minggu. BE!nih dikatakan patah dormansi apabila daya berkecambah 
benih telah mencapai 85% atau lebih (Balitpa, 1995). Perlakuan perendaman dengan Aquades, KN03 
0.2%, GAl 0.5 ppm, isolat bakteri TD-L2, PPU-K10 dan TD-]7 selama 24 jam pada minggu ke-S 
menunjukkan nilai daya berkecambah lebih dari 85% (Tabel 3). Menurut Santika (2006), benih padi 
varietas Ciherang secara alami baru patah dormansinya pada minggu ke-9 after-ripening dan 
termasuk kelompok persistensi panjang. Dengan demikian perlakuan perendaman dengan Aquades, 
KN03 0.2%, GA3 0.5 ppm, isolat bakteri TD-L2, PPU-K10 dan TD-J7 selama 24 jam dapat 
memperpendek periode persistensi dormansi pada padi. 

PENGARUH INTERAKSI PERLAKUAN PEMATAHAN DORMANSI DAN PERIODE 
RIPENING TERHADAP TOLOK UKUR KEICEPATAN TUMBUH 

111-260 

AfTER-

, 



S~minar !NaskmaC fPer6imili4n ian 7(jfem6aoaan, 10-11 !NCMm6e~ 2008 

Interaksi antara periode after-ripening dengan perlakuan pematahan dormansi berpengaruh 
sangat nyata terhadap vigor kekuatan tumbuh dengan tolok ukur kecepatan tuInbuh (KCI'). Semua 
perlakuan pematahan dormansi pada periode after-ripening 0-1 minggu tidak berbeda nyata dengan 
kontrol Namun perlakuan KN03 0.2% menunjukkan respon yang lebih baik diantara perlakuan 
lainnya yaitu dengan kecepatan tumbuh 4.175% KN/etmal pada minggu ke-1 after-ripening. Semua 
perlakuan bakteri menunjukkan respon yang sarna, kecucili bakteri TD-L2 dapat meningkatkan 
kecepatan tumbuh yang lebih baik yaitu 2.9% KN/etmal. 

Perbedaan pengaruh perlakuan dengan kontrol terlihat pada periode after-ripening minggu ke-2 
dimana perlakuan perendaman KN03 0.2% dapat meningkatkan Kcr benih sampai 9.65% KN/etmal, 
walaupun hasilnya tidak berbeda nyata dengan perlakuan IAA 0.5 ppm dan isolat bakteri TD-TPB3. 
Pada minggu ke-2 after-ripening, pengaruh bakteri mulai terlihat berbeda nyata dengan kontrol yaitu 
bakteri TD-TPB3 yang memiliki kecepatan tumbuh 7.4% KN/etmal. 

Pada periode after-ripening 3-6 minggu semua perlakuan dapat meningkatkan Kcr benih secara 
nyata dibanding kontrol. Pengaruh ba1cteri mulai terlihat lebih bail< dibanding pedakuan lainnya 
pada minggu ke-4 after-ripening yaitu bakteri TD-I2 dengan ni1ai kecepatan tumbuh 20.325% 
KN/etmal yang tidak berbeda nyata dengan bakteri lain. Pada minggu ke-5 after-ripening, semua 
perlakuan menunjukkan respon yang muna Pada minggu ke-6 semua perlakuan menunjukkan 
respon yang sama dan berbeda nyata dengan kontrol {Tabel4}. 

Tabel4.lnteraksi Antara Perlakuan Pematahan Dormansi (P) dan Periode After-ripening (S) 
terhadae Keceeatan Tumbuh Benih Padi 

Perlakwih PeriodeAfter-ripening(Mingguke-~ 

0 1 2 3 4 5 6 
Konlrol 0.?5Ob 1.Q75/¥ l.77E~~yb 4.025l1-Z1lf3y 5.8tu 12.175~r 16325k-n 

Aquades 2.175x-m{¥ l~yb .st-x 143m-p 1531-0 2?.55Oa-d 23.875a 
KNOJ 2375w- 4.175u-14 9.6&Jrs 17j-m 18.75Of-k :!1.2a-g 23.7l5a 
0.2% m{¥ 

Media 21x-m{¥ 2525v-za/¥ 5.55Ot-v 13.62Sn-p 17.675h-l al.575b-h 23ab 
1M 0.55Ob 2.025x-za/¥ 7S75st. 13.Q25o.q l8.55Of-k 2?..315a-d 22950ab 

Sitokinin l.Q75!3Yb l.975x-za!3Yb 5~Gt-w 10.575qr 19.15Qe.k 20.5b-i Tl..7a-c 
GAl 1.Q75/¥ 0.8yb 4.275~ 115p-r 18.475g-k ~2.7'75a 23.7'75a 

1D-12 1.Q2S/¥ 29uv-zal¥ 4375u-za 12.825<xJ 2D.32Sb-i :!2.7a-c 221a-e 
'IDG3 0.6b 1325af¥ 4.825t-y 1245Qo..r 183g-k 22125a-e 23.85Oa 

. PPU-KlO l.925x-za/¥ 1.175a(3yb 4.2.~-14 12275p-r 19.575c-j 22325a-d 23.075ab 
1D-)7 1525za/¥ l.875x-za/¥ 4.625t-z 10.:&{r 17.4i-l 21625a-f 243a 

1D-TPR3 0.875yb l.8x-zaI¥ :7.4st 10550qr 18.72Sf-k 19.425dj 22Tl.5a-e 
Keterangan: angka-angka yangdiikuli hurufyangsaIru~ menunjukkan lidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf50/0 
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PENGARUH INTERAKSI PERLAI{uAN PEMATAHAN ,DORMANSI DAN PERIODE 
RIPENING TERHADAP TOLOK UKUR INDEKS VIGOR 

AFTER-

Pada minggu ke-O dan ke-1 periode after-ripening, semua perlakuan tidak berbeda nyata dengan 
kontrol kecuaH KN03 0.2% yang berbeda nyata pada minggu ke-1 after-ripening dan menunjukkan 
indeks vigor (IV) tertinggi yaitu 21%. Pada minggu ke-2 after-ripening, perlakuan KN03 0.2%, GAs 0.5 
ppm, Methylobacterium TD-U dan TD-TPB3 meningkatkan indeks vigor secara llyata dibanding 
kontroI (fabeI 5). 

Tabel5. Interaksi Antara Perlakuan Pel11lttahan Dormansi dan Periode After-ripening 
Indeks Vi~or Benih Padi 

Terhadap 

Perlakuan Pematahan Periode After-ripening (Minggu ke-} 
Donnn 0 1 2 3 4 5 6 

Kontrol 3vw lw 7t-w 7t-w 22rs 35q 49m-p 
Aquades 2vw 3vw 15r-v 6Ok-m 71h-k 83a-h 86a-e 

KN0302% 12r-w 21rs 39pq 66j-l 72g-k 84a-g 89a-d 
Media 4vw 7t-w 15r-v 46n-q 79c-i 76e-j 88a-e 
1M 3vw 6t-w 12r-w 39pq 65j-J 68i-l 89a-d 

Sitokinin lw 6t-w l7r-u 49m-p 73£1 71h-k 86a-e 
GA3 2vw 4vw 21rs 5Om-p 72g-k 86a-e 85a-£ 

10-12 5u-w 4vw 23r 581il 68i-l 88a-e 83a-h 
IDG3 lw 7t-w l8r-t 49m-p . 6Ok-m 72g-k 94a 

PPU-KlO lw 5u-w llr-w 53m-o 66F 92ab 9Oa-c 
ID-fl 2vw Su-w 10s-w 41o-q 69i-l 86a-e &3a-h 

TD-1PB3 3vw 3vw 23r 5Om-e 8Ob-i 77dj 82a-h 
Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yangsama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5% 

Pada periode after-ripening minggu ke-3, semua perlakuan meningkatkan indeks vigor secara 
nyata dibanding kontroI. Perlakuan KN03 0.2% menunjukkan indeks vigor paling tinggi yaitu 66%., 
Bakteri TD-U rnenunjukkan respon paling baik disbanding semua perlakuan bakteri, dengan 
indeks vigor 58% dan rnemiliki respon yang sarna dengan KN030.2%. 

Pada minggu ke-4 dan ke-5 after-ripening, semua perlakuan rneningkatkan indeks vigor secara 
nyata berbeda dibandingkan dengan kontrol. Methylobacterium TD-TPB3 meningkatkan indeks vigor 
paling tinggi pad a minggu ke-4 dan PPU-KIO pada minggu ke-5 after-ripening, rnasing-masing 80% 
dan 92 %. 

Hasil penelitian menunjukkan padi varietas Ciherang pada periode after-ripening 6 minggu 
yang tidak diberi perIakuan (kontrol) belum mengalami patah dormansi karena daya 
berkecambahnya masih kurang dari 85% (fabeI3). Jadi persistensi dormansinya Iebih dari 6 minggu. 
Kemungkinan perubahan-perubahan fisiologis yang te*di di dalam benih selama periode after
ripening 6 minggu belum dapat rnenurunkan intensitas dormansinya, sehingga dibutuhkan jangka 
waktu lebih lama untuk rnernperbaiki perkecarnbahan pada benih padi varietas Ciherang. PerIakuan 
pematahan dormansi dengan aquadest, KN03, GA3, TD-L2, PPU-KIO dan TD-J7 yang diberlkan 
efektif rnematahkan dormansi benih padi varietas Ciherang pada periode after-ripening 5 minggu 
dan mernpersingkat persistensi dormansi. 

Pernatahan dormansi dengan aquadest adalah perlakuan yang paling murah. Namun perlakuan 
dengan Methylobacterium memberlkan lhasil yang sarna tinggi, diharapkan bakteri tersebut terbawa 
ke pertanarnan selanjutnya dan akan rnenstirnulir pertumbuhan tanarnan padi, sehingga akan te*di 
peningkatan produksi. 
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KESIMPULAN 

1. Isolat-isolat Methylobacterium yang efektif untuk mematahkan dormansi benih padi varietas 
Ciherang yaitu TD-L2, PPU-KI0, TD-J7. Perlakuan Methylobacterium TI)-L2, PPU-KI0 dan TD-J7 
efektif mematahkan dormansi beruih padi varietas Ciherang pada periode after-ripening 5 
minggu dan mempersingkat persistensi dormansi. 

2. Pada minggu ke-3 perlakuan dengan aquades, KN03 0.2%, media kultur , IAA 0.5 ppm, 
sitokinin 0.5 ppm, GA30.5 ppm, isolat Methylobacterium To-L2, TD-G3, PPU-KI0, TD-J7 dan 1PB3 
dapat meningkatkan nilai Potensi Tumbuh Maksimum, Daya Berkecambah, Kecepatan Tumbuh 
dan Indeks Vigor nyata lebih tinggi dlibanding kontrol. 
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